Jurnal Viabel Pertanian Vol. 20 No. 2 November 2025
p-1SSN: 1978-5259 e-ISSN: 2527-3345
http://ejournal.unisbablitar.ac.id/index.php/viabel

Anwar, Andi Khaeruni, Vit Neru Satrah, Tri Endrawati, Mani Yusuf, Wa Ode Asryanti Wida Malesi. 2025.
Sinergitas Pupuk Hayati Biofresh Plus dan Dosis Pupuk Anorganik NPK dalam Meningkatkan Produktivitas
Beberapa Varietas Kedelai (Glycine Max L. Merrill) di Tanah Ultisol
Journal Viabel Pertanian. (2025), 20 (2) 56-64

SINERGITAS PUPUK HAYATI BIOFRESH PLUS DAN DOSIS PUPUK ANORGANIK
NPK DALAM MENINGKATKAN PRODUKTIVITAS BEBERAPA VARIETAS
KEDELAI (Glycine max L. Merrill) DI TANAH ULTISOL

Diterima: Anwar, 2Andi Khaeruni, 2Vit Neru Satrah, Tri Endrawati,
29 September 2025 SMani Yusuf, *Wa Ode Asryanti Wida Malesi

Revisi:

18 November 2025 158, Fakultas Pertanian, Universitas Musamus Meraoke

Terbit: 23, Fakultas Pertanian, Universitas Halu Oleo Kendari

25 November 2025 % Fakultas Pertanian dan Peternakan, Universitas Islam Balitar

E-mail: *anwarsp92@unmus.ac.id, 2andikhaeruni.uho@gmail.com,
Svitnerusatrah@uho.ac.id, “triendrawati7@gmail.com,
SManiyusuf03@unmus.ac.id, Swdasryantiwida@unmus.ac.id

ABSTRAK

Kebutuhan kedelai nasional mencapai 2,3 juta ton per tahun, namun produksi dalam negeri
baru sekitar 800-900 ribu ton dengan produktivitas petani 0,6-2,0 ton/ha, masih di bawah
potensi 2-3 ton/ha. Rendahnya hasil terutama dipengaruhi teknik pemupukan yang kurang
tepat, apalagi sebagian besar lahan di Sulawesi Tenggara berupa Ultisol yang miskin hara.
Peningkatan produktivitas dapat ditempuh melalui kombinasi pupuk hayati, pupuk
anorganik seimbang, dan varietas unggul. Efektivitas pupuk hayati semakin optimal jika
didukung bahan organik lokal seperti pupuk kandang atau limbah pertanian, misalnya
melalui aplikasi Biofresh. Tujuan penelitan ini untuk mengetahui pengaruh sinergitas
pupuk hayati Biofresh plus dan dosisis pupuk anorganik NPK terhadap hasil produktivitas
beberapa varietas kedelai di lahan Ultisol. Rancangan penelitian menggunakan rancangan
petak terbagi dengan faktor utama varietas kedelai (Argomulyo, Anjasmoro, Dering-1, dan
Dena-1), serta faktor anak petak berupa kombinasi pupuk: Al (Biofresh + bokashi), A2
(Biofresh + bokashi + 25% NPK), A3 (Biofresh+ bokashi+ 50% NPK), dan A4 (100% NPK).
Perlakuan diulang tiga kali sehingga terdapat 48 unit perlakuan. Variabel yang diamati
meliputi jumlah cabang produktif, jumlah polong per tanaman, bobot biji per tanaman,
bobot 100 biji, dan hasil panen (ton ha™). Hasil penelitian menunjukkan sinergitas pupuk
hayati biofresh, bokshi dan pupuk anorganik NPK pada berbagai varietas kedelai
berpengaruh nyata terhadap jumlah cabang produktif, jumlah polong, bobot biji per
tanaman, serta hasil per hektar. Varietas Dering-1 (Q3A3) yang diberi perlakuan Biofresh,
bokashi, dan 50% dosis NPK rekomendasi memberikan produktivitas tertinggi yaitu 2,40
ton ha™.

Kata Kunci : Produktivitas Tanaman, Vrietas Kedelai, Biofresh, NPK, Ultiisol,

ABSTRACT
National soybean demand reaches 2.3 million tons per year, but domestic production is only
around 800,000-900,000 tons with farmer productivity of 0.6-2.0 tons/ha, still below the
potential of 2-3 tons/ha. Low yields are primarily influenced by inappropriate fertilization
techniques, especially since most land in Southeast Sulawesi is nutrient-poor Ultisol.
Productivity can be increased through a combination of biofertilizers, balanced inorganic
fertilizers, and superior varieties. The effectiveness of biofertilizers is optimal when
supported by local organic materials such as manure or agricultural waste, for example
through the application of Biofresh. The purpose of this study was to determine the
synergistic effect of Biofresh Plus biofertilizer and NPK inorganic fertilizer dosages on the
productivity of several soybean varieties in Ultisol land. The research design used a split-
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plot design with the main factor being soybean varieties (Argomulyo, Anjasmoro, Dering-
1, and Dena-1), and subplot factors in the form of fertilizer combinations: Al (Biofresh +
bokashi), A2 (Biofresh + bokashi + 25% NPK), A3 (Biofresh + bokashi + 50% NPK), and
A4 (100% NPK). The treatment was repeated three times, resulting in 48 treatment units.
The observed variables included the number of productive branches, the number of pods
per plant, the weight of seeds per plant, the weight of 100 seeds, and the yield (ton ha™). The
results showed that the synergy of biofresh, bokashi, and inorganic NPK fertilizers on
various soybean varieties significantly affected the number of productive branches, the
number of pods, the weight of seeds per plant, and the yield per hectare. The Dering-1
(Q3A3) variety treated with Biofresh, bokashi, and 50% of the recommended NPK dose
provided the highest productivity, namely 2.40 tons ha™.

Keywords: Plant Productivity, Soybeans Varieties, Biofresh, NPK, Ultisol,

PENDAHULUAN

Kebutuhan kedelai di Indonesia terus menunjukkan tren peningkatan seiring dengan
pertambahan jumlah penduduk dan meningkatnya daya beli masyarakat. Saat ini, kebutuhan
nasional diperkirakan mencapai 2,3 juta ton per tahun, namun produksi dalam negeri baru mampu
menyediakan sekitar 800—900 ribu ton. Di sisi lain, produktivitas kedelai masih terbilang rendah,
berkisar antara 0,6 hingga 2,0 ton/ha di tingkat petani, yang jauh dari potensi produktivitas
maksimum yang dapat dicapai, yakni 2-3 ton/ha (BPS Nasional, 2023). Produktivitas kedelai
yang rendah salah satunya dipengaruhi oleh aspek pemeliharaan, terutama penerapan teknik
pemupukan yang kurang tepat. Berbagai upaya peningkatan hasil kedelai terus diarahkan pada
pengurangan ketergantungan terhadap pupuk kimia. Pengembangan sektor pertanian di Sulawesi
Tenggara, sering terkendala dengan terbatasnya lahan subur, karena Sulawesi Tenggara memiliki
lahan marjinal seluas 2,3 juta hektar atau 60,3% dari luas total daratan dengan kategori tanah
podsolik dan Ultisol (BPS Sulawesi Tenggara, 2023). Kondisi tanah tersebut termasuk dalam
kategori lahan marjinal yang memerlukan tambahan unsur hara guna mendukung pertumuhan dan
produksi tanaman.

Salah satu upaya memperbaiki kesuburan tanah pada lahan marjinal dapat dilakukan
dengan penerapan pupuk hayati, penggunaan pupuk anorganik secara seimbang, serta pemilihan
varietas unggul. Kinerja pupuk hayati akan semakin efektif apabila dikombinasikan dengan bahan
organik yang berasal dari sumber lokal, misalnya pupuk kandang atau limbah hasil pertanian
(Khaeruni et al., 2009; La Ode Santiaji Bande et al., 2020). Bahan organik mengandung sejumlah
hara yang dapat menjadi sumber nutrisi bagi mikrob yang digunakan sebagai bahan aktif suatu
pupuk hayati dalam hal ini salah satunya menggunakan Biofresh (Agus et al., 2024; Khaeruni et
al., 2020)

METODE PENELITIAN
Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Desa Lamomea, Kecamatan Konda, dan di Laboratorium
Proteksi Tanaman, Universitas Halu Oleo.

Bahan dan alat

Bahan yang dipakai meliputi benih kedelai, pupuk kandang, Biofresh, Urea, SP36, KCI,
dolomit, EM4, serasah kedelai, dan bahan laboratorium pendukung. Alat yang dipakai meliputi
cangkul, sekop, parang, meter, terpal, label, laminar, inkubator, bunsen, timbangan analitik,
shaker, oven, dan autoklaf
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Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian yang digunakan adalah rancangan petak terbagi dengan Faktor
utama berupa jenis varietas (Argomulyo, Anjasmoro, Dering-1, Dena-1), sedangkan faktor anak
petak berupa kombinasi pupuk: Al (Biofresh+bokashi), A2 (Biofresh+bokashi+25% pupuk
anorganik), A3 (Biofresh+bokashi+50% pupuk anorganik), dan A4 (pupuk anorganik 100%).
Semua perlakuan di ulang sebanyak 3 kali sehingga terdapat 48 unit perlakuan.

Prosedur Penelitian

a) Pembuatan bokashi: dilakukan dengan mencampur serasah kedelai, pupuk kandang, serta larutan EM-
4 yang ditambahkan gula dan air. Kemudian difermentasi selama 7 hari dengan pembalikan tiap hari
hingga berwarna hitam, tidak panas, dan bebas bau.

b) Pengolahan lahan, lahan diolah dua kali hingga gembur. Selanjutnya dibuat 48 bedengan berukuran 4
x 5 m, dan dilakukan pengaplikasian dolomit dan bokashi dua minggu sebelum tanam dengan dosis
masing masing sebanyak 1,5 ton ha™', dan 10 ton ha™', ditabur merata sesuai petak perlakuan

€) Pengaplikasian Biofresh; diberikan 2 kali, yakni saat tanam sebagai penutup lubang, dan pada umur 4
minggu setelah tanam dengan cara ditabur di sekitar perakaran sebanyak 10 g per rumpun.

d) Sebelum tanam, benih diberi perlakuan Biofresh dan dibio-priming selama 1 jam dalam suspensi
rizobakteri, sedangkan kontrol hanya direndam aquades. Selanjutnya dilakukan penanaman dengan 2
benih per lubang dengan jarak 30 x 25 cm.

e) Pemupukan pupuk anorganik, diaplikasikan pada umur 14 hari stelah tanaman dengan dosis Urea 100
kg ha™', SP36 125 kg ha™', dan KCl 85 kg ha™'.

f) Pemeliharaan tanaman dan pemanenan

Variabel Pengamatan
Variabel pengamatan terdiri atas: jumlah cabang produktif, jumlah polong, bobot biji
pertanaman, bobot 100 biji, dan produksi tanaman.

Analisis Data
Analisis data dilakukan dengan metode analisis ragam. Bila terdapat pengaruh yang nyata
berdasarkan hasil analisis, maka pengujian dilanjutkan dengan UJBD pada tingkat kepercayaan
95%
HASIL DAN PEMBAHASAN

Jumlah Cabang Produktif
Tabel 1. Pengaruh interiksi beberapa varietas kedelai dan sinergitas pupuk hayati biofresh , dosis
pupuk anorganik dan pupuk bokashi terhadap jumlah cabang produktif.

Faktor Faktor Kombinasi Pupuk (A) UJBD 0,05
Varietas (Q) Al A2 A3 A4 QpadaA ApadaQ
Q1 8,57 ¢ 8,50 b 8,37 b 7,67 c 2=1,220 2=1,175
p p p p 3=1,283 3=1,236
Q2 12,07 b 9,77 a 10,50 b 10,00 b 4=1,316 4=1,268
p q q q
Q3 13,97 a 11,67 a 14,33 a 12,97 a
p r p q
Q4 7,87 ¢ 8,60 b 8,50 b 7,33 c

Keterangan: Pada taraf uji 0,05, angka yang memiliki huruf sama di baris (pg) dan kolom (abc) dinyatakan
tidak berbeda signifikan menurut UJBD
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Hasil pengamatan pada tabel 1 menunjukkan rerat jumlah cabang produktif kedelai
dipengaruhi oleh interaksi varietas dan kombinasi pemupukan Biofresh, NPK, serta Bokashi.
Perlakuan Q3A3 menghasilkan cabang produktif tertinggi, sedangkan perlakuan Q4A4 terendah.
Peningkatan jumlah cabang produktif pada perlakuan Q3A3 diduga berkaitan dengan
ketersediaan nutrisi yang cukup dan seimbang dari sinergi pupuk hayati Biofresh, pupuk
anorganik NPK 50%, serta bokashi pada varietas Dering-1, sehingga mampu menunjang
perkembangan tanaman secara lebih baik..

Menurut Halawa (2024), pemberian bahan organik memiliki peranan penting sebagai
sumber unsur hara, mampu meningkatkan efisiensi pemupukan, serta memperbaiki penyerapan
nutrisi yang pada akhirnya mendukung pertumbuhan maupun hasil tanaman (Syahfari et al.,
2023). Hal ini juga sejalan dengan penelitian Amin et al., (2023) bahwa penggunaan bahan
organik juga berpengaruh terhadap peningkatan aktivitas respirasi, memperluas ukuran daun,
serta mengoptimalkan proses fotosintesis, yang berkontribusi pada peningkatan produksi dan
akumulasi biomassa tanaman (Waruwu et al., 2024)

Jumlah Polong

Rerata jumlah polong per tanaman tertinggi pada tabel 2 diperoleh pada pelakuan Q3A3
dengan total jumlah polong sebesar 114,17 polong, dan terendah diperoleh pada perlakuan Q4A4
yaitu berjumlah 49,53 polong (Tabel 2). Hal ini disebabkan karena pemberian Bokashi serasah
kedelai dan pupuk anorganik 50% dosis rekomendasi berperan penting dalam peningkatkan
efektivitas pupuk hayati Biofresh sehingga meningkatkan jumlah polong kedelai.

Hal ini sesuai dengan temuan Syahfari et al., (2023), bahwa aplikasi bokashi sebagai pupuk
organik mampu meningkatkan kesuburan tanah serta memberikan kontribusi positif terhadap
pertumbuhan dan produktivitas tanaman (Sulaiman et al., 2025). Sementara itu, Laili (2022)
melaporkan bahwa kombinasi bahan organik dengan pupuk anorganik mampu menghasilkan
jumlah polong per tanaman dibandingkan dengan penggunaan pupuk organik atau pupuk
anorganik secara tunggal (Mufriah et al., 2022).

Tabel 2. Pengaruh interaksi beberapa varietas kedelai dan sinergitas pupuk hayati biofresh, dosis
pupuk anorganik NPK dan bokasi terhadap jumlah polong per tanaman

Faktor Faktor Kombinasi Pupuk (A) UJBD 0,05
Varietas (Q) Al A2 A3 A4 QpadaA ApadaQ
Q1 46,03 d 50,47 ¢ 47,40d 4497c¢ 2=8,032 2=8,020
p p p p 3=8,444 3=8,431
Q2 81,67b 81,57 b 88,90 b 7560b 4=8,664 4=8,651
Pq Pq p q
Q3 99,53 a 106,93 a 114,17 a 84,07 a
q Pq p r
Q4 55,33 ¢ 54,77 ¢ 60,77 c 49,53 ¢
Pq Pq p q

Keterangan: Pada taraf uji 0,05, angka yang memiliki huruf sama di baris (pg) dan kolom (abc)
dinyatakan tidak berbeda signifikan menurut UJBD

Bobot Biji Per Tanaman

Bobot biji per tanaman pada Tabel 3 menunjukkan rerata tertinggi diperoleh pada perlakuan
Q3A3 sebesar 22,84 dan terendah pada Q4A4 sebesar 12,64. Hal ini mengindikasikan bahwa
pemberian pupuk hayati Biofresh dan bokashi serta pupuk Anorganik 50% yang di aplikasikan
pada varietas Dering-1 sangat cocok dan kompatibel terhadap perlakuan tersebut sehingga dapat
meningkatkan bobot biji pada tanaman kedelai, juga diduga karena adanya ketersedian
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mikroorganisme yang bermanfaat dan unsur hara NPK yang kompleks dari sinergitas pupuk
Anorganik 50% dengan pupuk hayati Biofresh dan bokashi.

Bobot biji per tanaman sangat dipengaruhi oleh aktivitas fotosintesis, yang erat
hubungannya dengan ketersediaan unsur hara N, P, dan K (Firmansyah et al., 2017). Nitrogen
berperan penting sebagai penyusun protein yang diperlukan tanaman untuk meningkatkan jumlah
polong berisi (Ranesa et al., 2024). Fosfor berfungsi dalam penyediaan dan distribusi energi pada
berbagai proses biokimia, termasuk mempercepat pemasakan biji dan mendorong pembentukan
polong, sehingga berdampak positif pada bobot biji (Alfira, 2020). Kalium berperan dalam
sintesis gula dan pati serta berfungsi sebagai aktivator sejumlah enzim (Nurrohman et al., 2017;
Wahyudin et al., 2017).

Tabel 3. Pengaruh interaksi beberapa varietas kedelai dan sinergitas pupuk hayati biofresh, dosis pupuk
anorganik NPK dan bokashi terhadap bobot biji per tanaman

Faktor Faktor Kombinasi Pupuk (A) UJBD 0,05
Varietas (V) Al A2 A3 Ad QpadaA ApadaQ
Q1 15,62 ¢ 18,24 b 16,59 b 15,26 b 2=1,593 2=1,499
q P q q 3=1,674 3=1,576
Q2 21,77 a 2105a 22,73 a 18,70a  4=1,718 4=1,617
p P P r
Q3 19,63 b 2152 a 2284 a 16,24 b
q P P r
Q4 1441c 1435¢ 16,05b 12,64 c
q q P r

Keterangan: Pada taraf uji 0,05, angka yang memiliki huruf sama di baris (pg) dan kolom (abc)
dinyatakan tidak berbeda signifikan menurut UJBD

Bobot 100 biji
Tabel 4. Pengaruh mandiri beberapa varietas terhadap bobot 100 biji
Jenis Varietas Rerata Bobot 100 Biji (g)
Q1 15,00a
Q2 13,07c
Q3 9,88d
Q4 14,50b
2=0,3888
UJBD 0,05 3=0,4083
4=0,4209

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama tidak
berbeda nyata pada UJBD 0,05

Menurut Suroso & Sodik (2016), perbedaan bobot 100 biji antar varietas kedelai
dipengaruhi oleh potensi genetik pada masing-masing varietas dalam mengalokasikan fotosintat
ke biji. Selanjutnya, Ridha et al., (2024) melaporkan bahwa varietas unggul dengan daya adaptasi
baik pada lingkungan tumbuh tertentu cenderung menghasilkan bobot biji lebih besar
dibandingkan varietas lain. Dengan demikian, hasil ini menunjukkan bahwa pemilihan varietas
merupakan faktor utama dalam upaya peningkatan bobot 100 biji kedelai.
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Tabel 5. Pengaruh mandiri sinergitas pupuk hayati Biofresh, dosis pupuk anorganik NPK dan
Bokashi terhadap bobot 100 biji

Kombinasi Pupuk (A) Rerata Bobot 100 Biji Kedelai (g)
Al 12,91bc
A2 13,24ab
A3 13,65a
Ad 12,65c¢
2=0,3888
UJBD 0,05 3=0,4083
4=0,4209

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama tidak
berbeda nyata pada UJBD 0,05

Hasil UJBD pada Tabel 5. menunjukkan perlakuan A3 memberikan bobot 100 biji tertinggi
(13,65 g), yang secara statistik tidak berbeda dengan perlakuan A2 (13,24 g), tetapi berbeda nyata
dengan Al (12,91 g) dan A4 (12,65 g). Temuan ini mengonfirmasi bahwa integrasi pupuk hayati
dengan pupuk organik dan anorganik berperan dalam menjaga keseimbangan hara di dalam tanah,
sehingga mampu meningkatkan proses pengisian dan pembentukan biji

Hal ini sejalan dengan penelitian Nadhifah, (2021), bahwa aplikasi pupuk hayati yang
mengandung mikroba fungsional dapat meningkatkan efisiensi serapan nitrogen dan fosfor,
sehingga mendukung pertumbuhan generatif dan pengisian biji kedelai (Azizah et al., 2021).
Selain itu, Hawari et al., (2021) menegaskan bahwa kombinasi pupuk hayati, organik dan
anorganik dapat memberikan pengaruh yang lebih baik dibandingkan aplikasi tunggal, terutama
dalam meningkatkan bobot 100 biji. Hal tersebut mendukung hasil penelitian ini, di mana sinergi
antara pemberian pupuk hayati dan anorganik mampu meningkatkan kualitas hasil biji kedelai.

Hasil Tanaman Kedelai
Tabel 6. Pengaruh interaksi beberapa varietas kedelai dan sinergitas pupuk hayati biofresh, dosis pupuk
anorganik NPK dan bokashi terhadap produktivitas (ton.ha*)

. Faktor Kombinasi Pupuk (A) UJBD 0,05
Faktor Varietas (V) — 47 A2 A3 A4 QpadaA ApadaQ
Q1 1,86 a 1,80b 2,07b 145D 2=0,234 2=0,230
pq q p r 3=0,246 3=0,242
Q2 1,94 a 2,12a 2,38a 1,99 a 4=0,252 4=0,248
q q Y q
Q3 1,98a 217a 240a 2,06 a
q Pq p q
Q4 1,83 a 158b 194b 1,48b
p q p q

Keterangan: Pada taraf uji 0,05, angka yang memiliki huruf sama di baris (pg) dan kolom (abc)
dinyatakan tidak berbeda signifikan menurut UJBD

Tabel 6. menunjukkan bahwa rerata hasil produktivitas tertinggi diperoleh pada
perlakuan Q3A3 (2,40 ton ha™) dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Kondisi ini disebabkan
karena aplikasi bokashi serasah kedelai bersama pupuk anorganik dosis 50% rekomendasi mampu
meningkatkan efektivitas pupuk hayati Biofresh, sehingga berkontribusi pada peningkatan
produktivitas kedelai di lahan Ultisol (Khaeruni et al., 2020).
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Peningkatan produktivitas kedelai ini juga diperkuat oleh penelitian Ramadhani et al.,
(2024) bahwa kombinasi pupuk hayati dengan pupuk organik mampu menciptakan sinergi dalam
menyediakan unsur hara, meningkatkan aktivitas enzim tanah, serta menstimulasi pertumbuhan
akar sehingga serapan hara lebih optimal (Khaeruni et al., 2020). Nadhifah (2021) juga
melaporkan bahwa pemberian pupuk hayati yang mengandung mikroba pelarut fosfat terbukti
meningkatkan efisiensi pemupukan anorganik sekaligus memperbaiki kualitas hasil biji kedelai
(Khaeruni et al., 2009).

KESIMPULAN
Sinergitas pupuk hayati biofresh, bokshi dan pupuk anorganik NPK pada berbagai varietas
kedelai berpengaruh nyata terhadap jumlah cabang produktif, jumlah polong, bobot biji per
tanaman, serta hasil per hektar. Varietas Dering-1 (Q3A3) yang diberi perlakuan Biofresh,
bokashi, dan 50% dosis NPK rekomendasi memberikan produktivitas tertinggi yaitu 2,40 ton ha™'.
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